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ABSTRACT
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ceed akd the qtaliry oJ edtcation re*lt,
Kata kunci: dinamika, kurikulum dan pesantren
Pendahuluan
Pesaotren merupakan lembaga yang sangat adaptif terhadap per-
kembangan mas,varakat Pesantlen meoerima dan mengadopsi ling_
kungannya melalui upaya-upaya png cerdas Dntuk metekonstruksi sistem
pendidikan Pesantten dengao cara merumuskan kembaii kurikulum
pendidikannya dalam sebuah sistem modein 1'arg padu dan komprehensif
(kffib). Krtlkulumn la mesti mencerminkan keseimbangan proporsional
dalam kebutuhan manusia untuk kebahagiaan kehidupan di dunia dan di
ekhirat, mengapresiasi terhadap potcnsi akal dan iasmani, serta liese
imbansan antara potensi diti (internal) dan potensi lingkungan (ekstcrnal)'
I'rnuli\ lrl.rlih I),).t. lrtxf Fxl(ultii 'l'xrhilnh I \lN \.r.siri Ilanjx'd\isin
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Untuk mengakomodit berbagai tuoturan dunia pendidikan,
pesantren semakin membuka kelembagaan dan memenuhi fasilitas
pendidikannya bagi kepentingan pendidikan umum. pesantren tidak
hanya mengadopsi madrasah tetapi juga mendirikan sekolah-sekolah
umum, sehingga memudahkan santri untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggl Di sisi lain, pesanren juga memberikan pilihan
yang lebih banyah bagi masa depan pafa sanrfi dengan adanya pendidikan
keterampilan.
Profil pesaotren seperti inilah yang kiranya dianut oleh pondoL
pesanuen Manba'ul 'Ulum, yang te etak di Jalan Mahligai, Jalan A. yaniKm. 7,200 Kelurahan Kertak Hanyar II Kecamatan Kertak Hanyar
Kabupaten Baojar. Pondok ioi didirikan di area kurang lebih 3 Ha pada
tanggal 5 Januari 1985 oleh K. H. Mukeri Gas,ith, MA (alm) sebagai
ketua yayasan sehaligus pimpinannyal.
Ide penditian pondok ini diithami oleh pesarnya perLembangan
pondok pesanren Darussalam Manapura Kabuparen Bmjar dan ponJok
pesantren di pulau Jawa khususnya pondoL Modern Darussalam Gontor.
Beliau betcita cita ingin menciptakan pondok pesanten yang mampu
merangkul kedua model pesantien tersbut, dalam aiti pesantren
Darussalam dengan penguasaan ilmu alat yaog mendaiam sementara di
sisi lain yakni Pondok Modetn Darussalam Goatot dengan metodologr
pembelajaran bahasa, secata ptaktis (aLtif, sehin&ga seorang sanrri dd;
hrnya mampu berbahasa Arab dengan bark dan benar. terapr dirunjang
pula oleh penguasaan ilmu alat )ang mendalam. perpaduan antara kedu;
hal tersebut dimunculkan sekaiigus sebagai ciri khas pondok pesantten
Manba'ul 'Ulum.
Adapun visi pesantren ini adalah tersedianya sumber daya manusia
yang beriman dan beraqwa seta mtunpu mengabdikan diri kepada agama,
bangsa dan negara. Sedangkan misinya adalah untuk membe;ikan
pendidikan 
^g m^ y^ng dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehad-hari,
membina akhlakul karimah dalam kehidupan di lingkungan keluatga,
masl'arakat dan mcmberikan bekal berupa ilmu alat untuk dapat
remperd;lam 
'ln r ;c.rn.l I.lrm. l<ernudid.l -u,u,rn pend.rian pe..r,,cn
rDolirn,cn P,J).1,,1{ Pcsrnn{:n IIx.trxut Irt,,m
I\,'I]DHIAH
Nfanba'ul'U1um ini adalah memberikan hontribusi kcpada umat Islam
cli bidang pendidikan aliama dan penanaman akhlakul Larimah mcnuiu
kebahagraan, bailt di dunia maupun di aklirat kelak
Perkembangan berikutnya, pondok pesantren ini populer dcngan
salah satu licgiatan ekstra lurikulernya yaitu tahfidz al Qut'an, sehingga
ima;;enya semakin bagus di masi'arakat lli sisi lain karena kemanpuar
pengasuhnya nren:!koordinir kegiatan tersebut, menjadikan pondok
Pesartren ;ni sebagai piliha:r mai'arakat untuk ncnvekolahkan anaknva'
Pada au,'aLnya pondok pesantrcn N'lanba'ui 'UIum hanva nenerima santti
putcra, namu'r pada perLembangan selanjulflla atas pclmohonan
mastarakat agar dibangun untuk pendidikan putetl, mal:a dibangunlah
pesantrcn khusus santri Puteti.
Para pengajat di pesantren ini, di antaranya berasal dari alumni
pondoli Modern Gontor Ponorogo, alumni Pesantren Darussalam
Martapura, alumni pesantren Bangil Jawa Tir::rr, alumni IAIN Antasari
Banjarmasin, alumni Darul 'Ulum Mehkah Saudi Arabia dan alumni Al
Azl'x Carro. Di antarara para pengajal tersebut, ada vang bertemPat
tinggai di lingLungan Pofldok Pesafltren untuk tujuan men€lawasi Pera
santri secata langsung. Scdangkan Pimpinan Pera2ma dan sekaligus
peoditinya adalah K. H. Mukcri Gawith, N{.A kemudiar pimpinanan
bcrikutnp dipegang oleh K. H. Muhammad Ghazali Muketi. kcdtanya
adalah lulusan dari pendidikan tingli al Azhar Cairo, ltesit.
Dinarnika Dasar Penetapan Kurikulurn Pesantlel Manbaul Ulum
1. Dimensi lde
Sistem pembelajaran Potdok pcsefltren lanba'ul 'Uium mengacu
pada pondok modern Darussalam Gontor, namun kurikulum 1'ang
dipakai nT engacu kepada pesantren ttadisional Datussalam l{artaPufa,
khususnta referensi ,r'aog digunakan untuk Peflguasaan ilmu alat sebagai
ciri khas pesantteo llanbaul Ulum. Olch karena itu, pondok pcsantren
r\lanba'u1 'Ulum dapar dikatakan scbagxi Pesantren scmi modern
Srtem penrbclalaran reng tcratur rnulai dit'ujudkan pada seteleh
rahun 1986, misalnra dcn!:xn nreniabrrltnnnr? clrlaLr bcntLrk tujuen,
nateri, p.(rs€s pcmbelaiaran den tralursr, sccerr tcrtulis l)nda alalnl:r
f.rsxntrrrr mtnenrui lrtrb:rgri lcnil,ri.r Llllrrrr nl.'lgorsrrrrisir srstrrl
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pendidikzn pesantren dengan baik, ini karena ketidahielasan rumusan
tuiuan. pr,,qes pembelaj.rran. evaluasr, dan lain i,rn.
Berdasarkan tujuan yang menjadi visi dan misi pesantten Manbaul
Ulum ini diharapkan mampu mencetak generasi Islami yang menguasai
ilmu alat dengan baik, khususnya bahasa Arab. Oleh karena it,r,
peogembangan kurikulum pun diorientasikan untuk mencapai tujuan
tersebut.
Pada tahun 1987, K. H. Mukeri Gawith, M.A. selaku pimpinan
pesantren benrpaya membenahi kurikulum pesantten mengikuti
perubahan paradigma kurikuium pesantren modern iainnya, seperti
memasukkan kurikulum nasional Departemen Agama, maka muiai sejakitu materi di pesantren ini terdiri dati dua sistem kurikulum, yaitu
kurikulum pondok dan dati kutikulum pendidikan di bawah naungan
Depag RI untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah tahun 19g4.
Kemudian dalam perkembangan berikutnya, untuk menempung
sanrri yang lulusan pendid,han ringkar Madrasrh tsnnauilah lrng aLrn
meneruckan le jenjang selanjutnla. maka pada rahun Iqgg pesanrren ini
membuka Iembaga pendidikan setingkat Madrasah Aliyah dengan
kurikulum tahuo '1984 juga.
Pada tahun 1995, kurikulum 1984 dignti menjadi kurihulum 1994,
sehingga poodol pesanuen Manba,ul .Ulum juga mengikuti perubahan
tersebur, tetapi pelaksanaannya baru bisa dimulai pada tahun 199g. namun
demikian, Madrasah Alilah sebrgaimana kererapan dari Depatemen
Agama RI, meogelola sendiri pemilihan jurusan. karena diserahkrn
sepenuhnya kepada pengeloia lembaga pesantren. Oleh katna itu. dikelola_
lah dua 
'rsrem kurikulum. pada pagi diai;rkan kurikulum pe.anrrer dan
pada sore hai diajarkan kutikuium nasional Departemen Agama.
Pada awalnya proses pembelajaran dan evaluasi tidak dilaksanakan
secara tetatut, tetapi berlaku sebagaimana kebanyakan pesantren saiafi,
tidak dinrmuskan secara ielas. Proses pembelajaran dan er.aluasi diserahkan
kepada ustadz/ustadzah untuk menentLrkan pola penetapannya, sehingga
tcrjadi perbedaan dalam pelaksanaannra, bahkan terkadang 
".i, 1,,"ne lJ"tmel. ls rr.rl . . .r rem , r'rlrr rr.. l(,,n li.i ,n. mUrai duef,,rmasj otr hpinpinan licclur Ii. H. Gazali llukeri, Lc. tepernla mulai txhun 1999
sampar sekrrang inj, misaln|r drlam mcnrrsun sistenl pcmbclajaren \xng
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teratur, sepcrti melumusLan tujuan pendidikan, materj kurikulum,
pl^ksanaan proses Pembelaiaran vaflg teratur dan sistem evaluesi vang
baik.
Berkaitan dengan tujuan pendidikan I'ang dirumuskan adalah sebagi
berikut:
'l). Membentuk manusia saleh, beriman dan bertaqwa serta berakhlakul
karimah.
2). Mencetak generasi yang betbakti kepada agama, bangsa dan negara
3). Memiliki ilmu pengetahuan vang mendalam
4). l\{cmiliki bahase Arab yang baik
Selain itu tuiuan khusus pesantren ini adalah santri diharapkan
mampu menguasai ilnu alat dengan baik sebagai langkah awal memahami
sumbet ajaran Islam sekaligus seiumlah refetensi kitab klasik
Mateti kutikulum nasional dari Departemen Agama baik untuk
tiflgkat Mxdrasah Tsanawil'ah maupuo Madrasah Aliyah tetap masih
menerapkan kurikulum 1994, sehingga tidak mengalarni perubahan
sampai sekaraog ini, dalam arti K. H Ghazali Mukeri, Lc meneruskan
materi kurikulum yang telah ditetapkan pada masa K. H l\4ukeri Gawith,
M.A.
Adapun pelaksanaan pembelajarannya dibagi dua yakd, kurikulum
pondok pada pagi hati dan kutikulum nasiooal Departemen Agama
dilaksanakan sore hati Hal ini dilakukan dalam rangka untuk menvahuti
dua kutikulum yarg ada agar efektif dan efisien dalam peneraPannya'
Selain itu diharapkan santti dapat memahami dan menerima secata
naksimal berbagai infotmasi yang disajikan dalam proses pembeiaiatan'
Adapun tentaryl proses pembelaiaran s€bagaimana sistem Pendidjkan
modetn vakni sistem klasikai dan penggunaan metode yang betvariasi
Hal ini menandakan bahv'a pesanuen Manbaul Ulum teiah merancang
ptoses pembelajaran )'ang adaptif dan komunikatif, sehingga tercipta
interaksi edukatif yang aktif dan partisipatif Sedangkao pada aspek
evaluasi, diterapkaa tes formatif dan sumatif berdasarkan kurikulum
Depag RI dan er,aluasi secara llsan (syafawi) dan tettulis (tahriri) untuk
kutikulum ponclok.
Selein kegiatan intra den ko kutikuler, juga tcrdapat scjumlah
kcgirtan ckstre kurikulct dal.rnr tangke melengkepi t'al'asan santri
sr:krligLrs urcngcntbrnulien liemanrpLrln rspeli rrotorik ilan sosial srntri
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Kegiatan ekstra kurikuler vang ditawarkan oleh pesantten Manbatrl Ulumini, inklusif pembehalan berupa heterampilan, sehingg^ banyat pet,rary;dan kesempatan yang dilakukan oleh santri a"f 
^-'Logk"'rlr.rnU.i"lidirinya sendiri ketika nanti berada di tengah_tengah masyarakat luas,
disamping modal dasar keilmuan agama Islam.
. 
Dalam rangka menyrlapi bcrbagai rencana rercebut sanrri drharap
Ii".^Tf, menyerua,kan diri dcngarr perarrran_perrruran lang retahdrbuar oleh pengeloJa pes.rntren .claLgus iuga dalam rangk;r menegakkandisiplin dalam berbagai hai rnenuju kepada pembentuk"an kepriiaclian
manusia seutuhnya melalui schedule time seperti beikut ini:
Scbedale Tine Pesantren Manbaul tryum
Kegiatan harian ini diberlakuhan kepada selurub santri dan harusdipetuhi, 
_karena 
merupakan kewajiban seiama beracla di pesanttcn,
tcrkecuali libur sekoiah yeng clirctapkan pada hari Jum,ar. Keti'ka didapat;
adanla peirnggatan, tahrpen as,el 1.ang dilahukan edalah r.gur"n, t"i"pi
manrkelr rcr-jedi pcngulensan rerharlep pclangEeran ain 
^t 
rr,,t 
",,f,"
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
t2.
03.30{4.30
04.30{15.00
05.0047.00
07.00{7.30
07.30-13.00
13.00-13.30
13.30-14.00
14.00,16.00
16.00-16.30
16.30-18.30
18.30-19.0t)
19.00-20.00
20.00-20.30
20.3021.30
21.3043.30
Mandi & cuci pakaian
Sholat Subul betjamaah &
Vindan
Makan pagi & Sholat Dhuha
Belajat/masuk kelas
Sholat Zuhur baiamaah
Makan siang & Istirahat
Belajatlmasuk kelas
Sholat Ashar berjama'ah
Komputer, membuat sablon,
menjahit, olah rap & mandi
Sholat Maghtib berjama,ah
Tadarus alQur'rn, pendalarrtan
tafsir & tah6z aJQur,aa
Sholat Isya berjama'ah
Muhadharah, pembacaan :t-
Habsyi & Butdah
Istirahat
Intra Kurikuler
Intra KuiLuler
Ekstra Kurikuler
Ko & Ekstra kurilula
Ek stra kudkuler
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sejumlah sangsi akan diberikan sesuai dengan kesalahan yang dipetbuat
seperti membersihkan kamar mardi, toilet, mencuci piring, merapikan
ruargan udur, membersihkan rumput dan sebagainF. Sangsi dibuat dalam
rangka melatih diri santri berdisiplin, di samping itu buLan merupakan
hukuman fisik semxta, melainkan tcrkandung makna mendalam yang
bernilai edukati( begitu pula penerapannya dilakukan secata petsuasif
edukatif.
2 . Dirnensi Implementasi
Dimensi ini merupakafl operasionalisasi dari dimensi rencana di
atas. Pada tahap awal aspek tujuan, proses pembelajamn dar evaluasi belum
dirumuskan, terkecuali Elateri pembelajaran, namun demikian secara
umum proses pendidiLaa iapat berjalan sesuai tencana. Sehubungan
dengan hal teisebut seyogyanya melalui perencanaan dan pengorganisasian
yang baik, sehingga dalam dimensi implemertasi ini dapat diwujudkan
sebagaimana rencafla yang telah ditetapkan.
Untuk tujuan pembelajaran pada tahun pertama dan kedua yang
semata menerapkan kurikulum pondok befodentasi pada bahan pelajaran.
Oleh karena itu peflguasaafl suatu kitab menjadi indikator keberhasilan
pembelajaran. Namun demikian ketika dimasuhkannya kurihulum
nasional Depattemen Agama orientasi tujuan mulai ditindaklanjuti oleh
pihak pesantren, s€hingga proses pembelajaran &ulai teramh sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan pelahsanaan mated berhenaan
dengan kurihulum pondok dapat dilaksaaakan sesuai dengan rencana
yang ada, akan tetapi untuk kurihulum nasional Departemen Agama
menemui betbagai kendala, khususnya faktor ustadz yang betkompeten
dalam bidangnya sangat terbates, sehingga yang dianggap pokok dan harus
direalisasikan menurut K. H. Mukeri Gawith, M.A. hanyalah matematiLz,
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia-
Adapun proses pembelajarannya berjaian sebagaimana pada
pesantrcn salafi yakni tidak tercipta komunikasi yang dialbgis dan aspek
eveluasi tidak dilahsanakan sama sekali.
Sementara itu seiring den6lan pcryindahan pimpinan lakni periode
Ii. H. Ghazali N{ukcri, I-c, penerapan tujuan pcmbelajaran, pokok pokok
mercti pclajatan dan prrscs pcml:rl.rjaran scl:rlu diarahkan untuk nrcncapai
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tuiuan yang ditetapkan.
Untuk mateti kurikulum pondok dijalankan sebagaimana rencana
di atas, namun sebaliknya untuk kurikulum nasional Departemen Agama
yang direalisasikan hanya 5 mata pelajaran yaitu Bahasa Inggds, Bahasa
Indonesia, IUatematika, PPKn dan penjaskes. Dengan demikian pada
pesantren Nlanbaui Ulum ini dalam penyampaian materi pembelaiaran
lebih terfokus pada kurikulum pondok itu sendiri, sementata unruk
materi kutikulum nasional Departemen Agama diterapkan berdasarkan
situasi dan kondisi pcsantrcn.
Adapun berkaitan dengan proses pembelajaraa dapat berjalan
sebagaimana rencaoa di atas. proses pembelajaran berlangsung secara
opomal melalui komunikasr inrerakrif lang sangar ber.ahr;a ,n,r." u.trd,
dengan santri dalam rangka meneiaah materi pembelajatan demi
tercapainya tujuan yang telah ditetaphan. Sementara itu menyangkut
dengan pelaksanaan evaluasi, sesuai dengan progtam vang telah ditetapkanjuga dapat direalisasikan dengan baik. Dengan demikian implementasi
pada periode ini menunjukkan peningkatan, dalam arti berkaitan dengan
tujuan, materi, ptoses pembelajaran dan evaiuasi telah diuimuskan dengao
tegas dart ieias, sehingga berjalan sesuai dengan tencana yang telah
ditetapkan.
Pada periode ini terap lebih berorientasi pada kurikulum pondok,
bahkan dijadikan skala prioritas, sehingga dalam pelaksanaannya
direrapkan secar: toral di pagi hari. sedangkan kurikulum nasion,l
Departemen Agama diselenggarakan pada waktu sore had. Selanjurnya
kegiatan ckstra kurikulet periode ini sangat membantu santri dalam
mengasah kemarnpuan Leterampilan dan dan pada sisi yang lain secara
tidak langsung daprt menambah jnron. sanrri.
3. Dimensi Hasil
Secara umum mulai dari awal berditinya hingga sekarang ini
pesantren Nlanbaul Ulum cukup berhasil dalam peny.elenggaraan proses
pendidikan- Hal ini dapat diketahui berdasarkan paparan terdahuiu tahrr.,a
dalam periode asal hrnr,a rerlokus pada kurikulum ponciok, santri .lapat
r.enqu.'..rr irr U al . dcnr"rr b.ll1. r.- u,r .,.j .r ,;r,rrn i ,.; ,rtr,..i
m. r' l, ..rrL.. pcn.lrd .,.r .,t \. t,, .lr \t. r.. . , , ,, , J ,..f ., f l
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yang aktif sebagai ustad zflst^dz^h di berbagai pesantren l{emudian bahan
pembelajaran yang ditetapLan diujikan kepada sartri baik secara lisxn
(syafawi) ataupun secara tertulis (tahriri) untuk kurikulum pondok yang
mendasarkan refer€nsinya pada kitab memperoleh nilai yang cukup baik
Sedangkan untuk kurikulum $asiooal DePartemen Agama, dimana
pelaksanaarinya dengan alokasi waktu yang sedikit dan scbagian
diintegtasika.t dengan kurikulum pondok, maka tingkat penguasaan santri
baik pada masa kepemimpinan K. H. Mukeri Gawith, M A ataupuo K
H. Ghazali Mukeri, Lc. belum sebagaimana yang diharapkan Adapun
tentang kegiatat ekstra kutihuler juga menampahkan hasil yang
menggembirakan. Para santri telah menguasai bidang-bidang yang
berkesesuaian dengan minatoYa.
Penutup
Dari paparan di atas, diketahui bahrva ada tiga dimensi yang
mewarnai dinamika kurikulum Pesaatren Nlanbaul Ulum, yakni pada
dimensi ide, implementasi dan hasil. Pada aspek ide, Pesentren Manbaul
Ulum berupaya memadukan antala pondok Pesantien tradisional
Darussalam dan Pondok Modetn Guntut. Pada aspek implementasi dan
hasil, meski ada capaian yaog dipetoleh, banyak yang harus
disempurnakan dari PondoL ini.
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